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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, krim ekstrak daun legetan (Spilanthes acmella L.) tetap stabil 

selama penyimpanan (signifikasi >0,05). 

Kedua, krim ekstrak daun legetan (Spilanthes acmella L.) memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan terhadap DPPH, terbukti dengan komposisi optimum 

terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dengan IC50 sebesar 

443.232 ppm. 

Ketiga, perbandingan emulgator optimum dalam formula krim ekstrak 

daun legetan (Spilanthes acmella L.) sebagai antioksidan agar memiliki efek yang 

maksimal dengan metode Simplex Lattice Design adalah asam stearat 1,824% dan 

trietanolamin 2,176%.  

 

B. Saran. 

Pertama, perlu dilakukan penelitian antioksidan krim antioksidan bagian 

tanaman legetan yang berbeda seperti herba. 

Kedua, perlu dilakukan pembuatan krim antioksidan ekstrak daun legetan 

dengan menggunakan bahan tambahan lain agar aktiivitas antioksidannya tidak 

berbeda jauh dengan aktivitas antioksidan dari ekstrak. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian antioksidan krim antioksidan dengan 

menggunakan metode selain DPPH untuk mengetahui seberapa besar potensi 

antioksidan terhadap jenis radikal yang lain. 
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Keempat, perlu dilakukan pembuatan krim dengan memasukkan ekstrak 

semaksimal mungkin pada sediaan krim agar memiliki efek yang lebih besar. 

Kelima, perhatikan dengan cermat proses pembuatan krim dengan 

kombinasi asam stearat dan trietanolamin terutama pada suhu pembuatan. 
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Lampiran 1. Determinasi  
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Lampiran 2. Gambar alat uji dan hasil krim 

                 
Gambar 11. Tanaman daun legetan  Gambar 12. rajangan daun legetan 

 

    

Gambar 13. ekstrak daun legetan  Gambar 14. krim ekstrak daun legetan 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar  15. Alat untuk maserasi              Gambar 16.  rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17.  Alat untuk maserasi 
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Gambar 18. Alat pengukur kandungan lembab (Moisture balance) 

 

  

Gambar 19. DPPH                     Gambar 20. Alat Spektrofotometer UV Visibel 



74 

 

 
 

                         

      Gambar 21. Neraca elektrik                       Gambar 22. Viskometer VT-04 E RION, LTD 

 

                  

    Gambar 23. Alat uji daya sebar krim                       Gambar 24. Mortir dan stamfer 

            

Gambar 25. Uji Tipe Krim (M/A) 
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Lampiran 3. Data hasil pengeringan daun legetan  

Berat basah Berat kering Rendemen 

5200 gram 600 gram 11,54% 

Perhitungan 

             

           
 x 100 % = 11,54 % 

 Data pengeringan diperoleh dari serbuk kering yaitu sebesar 600 mg dan 

berat basah sebesar 5200 g, sehingga didapatkan rendemen bobot kering terhadap 

rendemen basah buah daun legetan sebesar 11,54 % 
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Lampiran 4. Data penetapan kandungan lembab serbuk daun legetan  

Berat serbuk  gram pengeringan susut pengeringan 

2 gram 1,6 gram 8 % 

2 gram 1,4 gram 7 % 

2 gram 1,4 gram 7 % 

Rata-rata  7,33 % 
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Lampiran 5. Data ekstrak kental daun legetan 

Berat serbuk berat ekstrak % Rendeman 

500 gram 60 gram 12 % 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen = 
             

            
       % 

= 
   

  
          12 % 
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Lampiran 6.  Gambar KLT ekstrak daun legetan 

Gambar KLT  

No. Senyawa Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm 

1. Flavonoid 

 

 
 

  

2. Saponin 

 

 
 

  

3. Polifenol 
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Lampiran 7.  Perhitungan Rf dan hRf KLT ekstrak daun legetan 

Senyawa  Fase 

diam 

Fase gerak Pereaksi 

semprot 

Hasil 

pengamatan 

Pustaka  Rf 

Saponin Silika gel 

GF 254 

Kloroform: 

metanol:air 

(6:3:1) 

Anisaldehid 

asam sulfat 

pekat  

Biru  Biru atau biru 

violet, 

kekuningan 

(Anonim 1987) 

0,9 

Flavonoid  Silika gel 

GF 254 

n- butanol : 

asam asetat : 

air (4 : 1 :5) 

Larutan Citro 

borat 

Kuning  Kuning 

(Hartanti 2008) 

0,7 

Polifenol Silika gel 

GF 254 

Asam asetat 

: Kloroform 

(1 : 9) 

Uap amonia Ungu  Kuning 

kehitaman 

(Robinson 1987) 

0,9 

 

1. Flavonoid

Rutin (Standard)  

   (  )  
 

 
 
 

 
     

    (  )         

          

     

Ekstrak daun legetan (Sampel) 

   (  )  
 

 
 
   

 
         

    (  )       0 

                                 

                             

 

2. Saponin    3. Polifenol

Ekstrak daun legetan (Sampel) 

               (  )  
 

 
 
   

 
          

                 (  )       0 

                            

                    

Ekstrak daun legetan (Sampel) 

               (  )  
 

 
 
   

 
          

                 (  )       0 
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan larutan DPPH dan pengukuran 

absorbansi untuk penentuan panjang gelombang maksimum 

larutan DPPH 

 

1. Penimbangan DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil 

perhitungan berikut: 

                                                        

                                                           

                

 = 7,9 mg     = 

selanjutnya dilarutkan dengan etanol dalam labu takar 50,0 mL. 
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2. Penentuan panjang gelombang maksimal 

panjang gelombang (nm) DPPH ekstrak daun legetan 

450 0.25 

455 0.257 

460 0.268 

465 0.282 

470 0.299 

475 0.319 

480 0.342 

485 0.368 

490 0.392 

495 0.418 

500 0.444 

505 0.466 

510 0.482 

515 0.49 

517 0.50 

520 0.49 

525 0.481 

530 0.465 

535 0.443 

540 0.418 

545 0.393 

550 0.369 

 

0,25

0,3

0,35

0,4

0,45

0,5

0,55

450 470 490 510 530 550

A
b

so
rb

a
n

si
 

Panjang gelombang 

Panjang gelombang 
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3.   Penentuan operating time 

waktu (menit) Absorbansi 

0 0.204 

1 0.199 

2 0.199 

3 0.198 

4 0.197 

5 0.197 

6 0.198 

7 0.197 

8 0.196 

9 0.196 

10 0.196 

11 0.196 

12 0.196 

13 0.196 

14 0.196 

15 0.196 

16 0.196 

17 0.196 

18 0.196 

19 0.196 

20 0.196 

21 0.196 

22 0.196 

23 0.197 

24 0.196 

25 0.196 

26 0.197 

27 0.197 

28 0.196 

29 0.197 

30 0.197 
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Dari data diatas didapatkan operating time stabil pada menit ke 8 sampai 

menit ke 22. 

0,195

0,196

0,197

0,198

0,199

0,2

0,201

0,202

0,203

0,204

0,205

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30

a
b

so
rb

a
n

si
 

waktu (menit) 

operating time 
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Lampiran 9.  Pembuatan dan Perhitungan seri pengenceran ekstrak daun 

legetan 

Pembuatan stok dilakukan dengan cara ditimbang ekstak 50,0 mg 

dimasukkan labu takar 50,0 mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda 

batas, sehingga diperoleh konsentrasi 500 ppm.   

Konsentrasi ekstrak  = 50,0 mg/50,0 mL 

   = 50,0 mg/ 0,05 L 

   = 1000 ppm 

 Larutan konsentrasi 1000 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 

ppm. 

Konsentrasi 20 ppm : 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 = 25 x 20 

V1 = 0,5 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 0,5 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 30 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 30 

V1 = 0,75 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 0,75 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Konsentrasi 40 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 40 

V1 = 1 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 50 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 50 

V1 = 1,25 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 1,25 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 60 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 60 

V1 = 1,5 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 1,5 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 80 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 80 

V1 = 2 mL 
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Dipipet larutan ekstrak sebanyak 2 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 100 

V1 = 2,5 mL 

Dipipet larutan ekstrak sebanyak 2,5 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Lampiran 10.  Pembuatan dan Perhitungan seri pengenceran rutin 

Pembuatan stok dilakuan dengan cara ditimbang rutin 0,2 mg dimasukkan 

labu takar 25 mL kemudian ditambahkan ethanol p.a sampai tanda batas, sehingga 

diperoleh konsentrasi 20 ppm.   

Konsentrasi rutin  = 2 mg/100  

= 2000 mikrogram/100,0 mL 

= 20 ppm 

Larutan konsentrasi 20 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 8 ppm 

Konsentrasi 1 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 20 = 100 x 1 

V1 = 5 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 5 mL dimasukkan dalam labu takar 100 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 2 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 20 = 50 x 2 

V1 = 5 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 5 mL dimasukkan dalam labu takar 50 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Konsentrasi  4 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 20 = 25 x 4 

V1 = 5 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 5 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi  5 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 20 = 100 x 5 

V1 = 25 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 25 mL dimasukkan dalam labu takar 100 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi  8 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 20 = 25 x 8 

V1 = 10 mL 

Dipipet larutan rutin sebanyak 10 mL dimasukkan dalam labu takar 25 mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Lampiran 11.  Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak daun 

legetan 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

% Peredaman = 
                      

           
 x 100 % 

 

a. Data hasil pengujian 

 

Absorbansi Kontrol 

     DPPH + EtOH 0.759 

     Absorbansi Eksrak (DPPH + Ekstrak) 

    Replikasi 20 ppm 30 ppm 40 ppm 50 ppm 60 ppm 80 ppm 100 ppm 

1 0.517 0.505 0.406 0.321 0.278 0.264 0.239 

2 0.515 0.503 0.4 0.305 0.276 0.261 0.236 

3 0.512 0.501 0.4 0.299 0.273 0.255 0.233 

 

% inhibisi (20 ppm) % inhibisi (30 ppm) 

  
           

     
      = 31,88 % 

  
           

     
      = 32,15 % 

  
           

     
      = 31,97 % 

  
           

     
      = 33,47 % 

  
           

     
      = 33,73 % 

  
           

     
      = 33,99 % 

% inhibisi (40 ppm) % inhibisi (50 ppm) 

  
           

     
      = 46,51 % 

  
         

     
      = 47,30 % 

  
         

     
      = 47,30 % 

  
           

     
      = 57,71 % 

  
           

     
      = 59,82 % 

  
           

     
      = 59,38 % 
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% inhibisi (60 ppm) % inhibisi (80 ppm) 

  
           

     
      = 63,37 % 

  
           

     
      = 63,64 % 

  
           

     
      = 64,68 % 

  
           

     
      = 65,22 % 

  
          

     
      = 65,61 % 

  
           

     
      = 66,40 % 

% inhibisi (100 ppm) 

  
           

     
      = 68,51 % 

  
          

     
      = 68,91 % 

  
           

     
      = 69,91 % 

% Aktivitas 

       log konsentrasi 1.30 1.47 1.60 1.70 1.78 1.90 2.00 

Konsentrasi 20 30 40 50 60 80 100 

Replikasi 1 31.88 33.47 46.50856 57.71 63.37 65.22 68.51 

Replikasi 2 32.15 33.73 47.29908 59.82 63.64 65.61 68.91 

Replikasi 3 31.88 33.99 47.29908 60.61 64.03 66.40 69.30 

rata-rata 31.97 33.73 47.03557 59.38 63.68 65.74 68.91 

Nilai probit 4.53 4.59 4.92 5.23 5.36 5.41 5.5 

 

 

A. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Konsentrasi VS % Aktivitas 

a = 26.04 

b = 0.4952 

r = 0.9079 

 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

48.38449 
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B. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Log konsentrasi  VS % Aktivitas 

a = -49.1419 

b = 60.7519 

r = 0.9581 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

1.631914 

IC50 = antilog X 

 

42.8464 

 

C. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

probit didapatkan : 

Log konsentrasi  VS Probit 

a = 2.4185 

b = 1.5825 

r = 0.9625 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

1.63128 

IC50 = antilog X 

 
42.7838 
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Lampiran 12. Perhitungan pembanding rutin  dan IC50 rutin 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

% Peredaman = 
                      

           
 x 100 % 

Data hasil pengujian 

Absorbansi Rutin (DPPH + Rutin) 

DPPH + EtOH 0.759 

               

Replikasi 1 ppm 2 ppm 3 ppm 4 ppm 6 ppm 

1 0.713 0.681 0.576 0.45 0.353 

2 0.709 0.67 0.56 0.437 0.34 

3 0.701 0.659 0.543 0.418 0.327 

 

% inhibisi (1 ppm) % inhibisi (2 ppm) 

  
           

     
      = 6,06 % 

  
           

     
      = 6,59 % 

  
           

     
      = 7,64 % 

  
           

     
      = 10,28 % 

  
          

     
      = 11,73 % 

  
           

     
      = 13,18 % 

% inhibisi (3 ppm) % inhibisi (4 ppm) 

  
           

     
      = 24,11 % 

  
          

     
      = 26,22 % 

  
           

     
      = 28,26 % 

  
          

     
      = 40,71 % 

  
           

     
      = 42,42 % 

  
           

     
      = 44,93 % 

% inhibisi (6 ppm) 

  
           

     
      = 53,49 % 

  
          

     
      = 55,20 % 

  
           

     
      = 56,92 % 
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% Aktivitas 

     log konsentrasi 0.0000 0.3010 0.4771 0.6021 0.7782 

Replikasi 1 ppm 2 ppm 3 ppm 4 ppm 6 ppm 

1 6.060606 10.27668 24.11067 40.71146 53.49144 

2 6.587615 11.72596 26.21871 42.42424 55.20422 

3 7.641634 13.17523 28.4585 44.92754 56.917 

rata-rata 6.763285 11.72596 26.26263 42.68775 55.20422 

Nilai probit 3.52 3.82 4.36 4.82 5.13 

 

A. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Konsentrasi VS % Aktivitas 

a = -4.88 

b = 10.44 

r = 0.9819 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

IC50 5.2567 

 

B. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Log konsentrasi  VS % Aktivitas 

a = 0.3527 

b = 65.2689 

r = 0.9502 0.90288 

 

 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

0.760658 

IC50 = antilog X 

 

5.763124 

 

C. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

probit didapatkan : 

Log konsentrasi  VS Probit 

a = 3.3824 

b = 2.1951 

r = 0.975 

 

 

 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

0.736914 

IC50 = antilog X 

 

5.4563 
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Lampiran 13.  Pembuatan dan Perhitungan seri pengenceran krim ekstrak 

daun legetan 

Pembuatan stok dilakuan dengan cara ditimbang krim optimum 50 mg 

dimasukkan labu takar 50,0 mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda 

batas, sehingga diperoleh konsentrasi 5000 ppm.   

Konsentrasi krim optimum  =50 mg/50,0 mL 

    = 50 mg/ 0,05 L 

    = 1000 ppm 

Larutan konsentrasi 1000 ppm diencerkan menjadi 5 seri pengenceran 

konsentrasi, yaitu 100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm, 800 ppm 

Konsentrasi 100 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 100 

V1 = 2,5 mL 

Dipipet larutan krim optimum sebanyak 2,5 mL dimasukkan dalam labu takar 

25mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 200 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 200 

V1 = 5 mL 

Dipipet larutan krim optimum sebanyak 5 mL dimasukkan dalam labu takar 25mL 

kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Konsentrasi 400 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 400 

V1 = 10 mL 

Dipipet larutan krim optimum sebanyak 10 mL dimasukkan dalam labu takar 

25mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 600 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 600 

V1 = 15 mL 

Dipipet larutan krim optimum sebanyak 15 mL dimasukkan dalam labu takar 

25mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Konsentrasi 800 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2  

V1 x 1000 = 25 x 800 

V1 = 20 mL 

Dipipet larutan krim optimum sebanyak 20 mL dimasukkan dalam labu takar 

25mL kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 
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Lampiran 14.  Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 krim ekstrak daun 

legetan 

 

Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus : 

% Peredaman = 
                      

           
 x 100 % 

 

Data hasil pengujian 

 

Absorbansi Kontrol 

   DPPH + EtOH 0.759 

   Absorbansi Eksrak (DPPH + Krim Daun Legetan) 

Replikasi 100 ppm 200 ppm 400 ppm 600 ppm 800 ppm 

1 0.691 0.583 0.401 0.338 0.329 

2 0.689 0.578 0.405 0.282 0.231 

3 0.688 0.582 0.418 0.258 0.204 

 

% inhibisi (100 ppm) % inhibisi (200 ppm) 

  
           

     
      = 31,88 % 

  
           

     
      = 32,15 % 

  
           

     
      = 31,97 % 

  
           

     
      = 33,47 % 

  
           

     
      = 33,73 % 

  
           

     
      = 33,99 % 

% inhibisi (400 ppm) % inhibisi (600 ppm) 

  
           

     
      = 46,51 % 

  
         

     
      = 47,30 % 

  
         

     
      = 47,30 % 

 

 

  
           

     
      = 57,71 % 

  
           

     
      = 59,82 % 

  
           

     
      = 59,38 % 
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% inhibisi (800 ppm) 

  
           

     
      = 63,37 % 

  
           

     
      = 63,64 % 

  
           

     
      = 64,68 % 

log konsentrasi 2 2.301 2.602 2.778 2.903 

Replikasi 100 200 400 600 800 

1 8.959157 23.188406 47.167325 55.46772 56.65349 

2 9.222661 23.847167 46.640316 62.84585 69.56522 

3 9.354414 23.320158 44.927536 66.00791 73.12253 

% inhibisi 9.178744 23.45191 46.245059 61.44049 66.44708 

Probit 3.66 4.26 4.9 5.28 5.41 

      

A. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Konsentrasi VS % Aktivitas 

a = 6.4113 

b = 0.0832 

r = 0.9699 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

523.9026 
 

 

B. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

didapatkan : 

Log konsentrasi  VS % Aktivitas 

a = -126.251 

b = 66.5944 

r = 0.9947 

 

 

 

 

 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

2.646631 

IC50 = antilog X 

 
443.232 
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C. Perhitungan IC50 dari masing-masing larutan uji dilakukan dengan analisis 

probit didapatkan : 

Log konsentrasi  VS Probit 

a = -98.3373 

b = 45.7912 

r = 0.6064 

Di dapatkan persamaan : 

Y = a + bX 

X = (Y - a) / b 

 

2.256706529 

IC50 = antilog X 

 

180.5953 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

Lampiran 15. Tabel probit 

 Probit (deviasi normal + 5) sesuai dengan prosentase dalam margin 

Prosentase 
Probit 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0   2,67 2,95 3,12 3,25 3,36 3,45 3,52 3,59 3,66 

10 3,72 3,77 3,82 3,87 3,92 3,96 4,01 4,05 4,08 4,12 

20 4,16 4,19 4,23 4,26 4,29 4,33 4,36 4,39 4,42 4.45 

30 4,48 4,5 4,53 4,56 4,59 4,61 4,64 4,67 4,69 4,72 

40 4,75 4,77 4,8 4,82 4,85 4,87 4,9 4,92 4,95 4,97 

50 5 5,03 5,05 5,08 5,1 5,13 5,15 5,18 5,2 5,23 

60 5,25 5,28 5,31 5,33 5,36 5,39 5,41 5,44 5,47 5,5 

70 

80 

5,52 5,55 5,58 5,61 5,64 5,67 5,71 5,74 5,77 5,81 

5,84 5,88 5,92 5,95 5,99 6,04 6,08 6,13 6,18 6,23 

90 6,28 6,34 6,64 6,41 6,55 6,75 6,75 6,88 7,05 7,33 

99 

0.00 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 

7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,65 7,75 7,88 8,09 
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Lampiran 16 . Uji Viskositas 

Hasil pemeriksaan besarnya viskositas 

Replikasi 
2 hari setelah pembuatan 

F1 F2 F3 

1 120 125 180 

2 120 130 150 

3 105 110 150 

 

Keterangan : 

Formula 1 : 0,2 gram asam stearat (1%) : 0,6 gram trietanolamin (3%)  

Formula 2 : 0,4 gram asam stearat (2%) : 0,4 gram trietanolamin (2%) 

Formula 3 : 0,6 gram asam stearat (3%) : 0,2 gram trietanolamin (1%) 

Replikasi Formula Optimum 

1 125 

2 127 

3 128 
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Lampiran 17. Pergeseran Viskositas 

 

Hasil viskositas dan perhitungan pergeseran sediaan krim daun legetan 

Replikasi 
2 hari setelah pembuatan 1 bulan penyimpanan Pergeseran viskositas 

F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 

1 120 125 180 110 115 150 8.33 8 16.67 

2 120 130 150 105 100 120 12.5 23.08 20 

3 105 110 150 95 90 125 9.52 18.18 16.67 

 

Keterangan : 

Formula 1 : 0,2 gram asam stearat (1%) : 0,6 gram trietanolamin (3%)  

Formula 2 : 0,4 gram asam stearat (2%) : 0,4 gram trietanolamin (2%) 

Formula 3 : 0,6 gram asam stearat (3%) : 0,2 gram trietanolamin (1%) 

Formula Optimum 

Replikasi 2 hari 1 bulan 
Pergeseran 

viskositas 

1 125 110 12,00 

2 127 110 13,39 

3 128 110 14,06 
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Lampiran 18. Uji Daya Sebar 

 Hasil daya sebar sediaan krim daun legetan dengan 3 formula 

hari kedua Replikasi Pertama Replikasi Kedua Replikasi Ketiga 

keterangan sisi F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 

tanpa beban 

1 5.5 4.5 3.5 5.5 4.5 3.9 4.6 4.3 3.9 

2 5,7 4.4 3.7 5.3 4.5 3.8 4.7 4.6 4 

3 6 4.1 3.6 5.2 4.6 3.6 4.7 4.8 4.1 

4 5.8 4.1 3.4 5.4 4.7 3.8 4.7 4.9 4.1 

rata-rata 5.77 4.28 3.55 5.35 4.58 3.78 4.68 4.65 4.03 

50g 

1 6 5.1 3.9 5.7 5.2 4.4 5.3 5 4.3 

2 6.2 5.2 4 5.5 5.2 4.7 5.3 5.1 4.5 

3 6.5 5.3 4 5.4 5.4 4.6 5.4 5.2 4.6 

4 6.6 5.2 3.8 5.4 5.3 4.7 5.5 5.3 4.6 

rata-rata 6.33 5.2 3.93 5.5 5.28 4.6 5.38 5.15 4.5 

100g 

1 6.1 5.5 4.2 6 5.7 4.5 5.7 5.3 4.6 

2 6.3 5.7 4.4 5.8 5.7 4,7 5.7 5.5 4.9 

3 6.5 5.6 4.4 5.7 5.8 4.8 5.8 5.7 5.3 

4 6.6 5.6 4.1 5.6 5.8 4.8 5.9 5.6 5.1 

rata-rata 6.38 5.6 4.28 5.78 5.75 4.7 5.78 5.53 4.98 

150g 

1 6.3 5.9 4.5 6.3 6.1 4.6 6.3 6 4.7 

2 6.6 6.3 4.7 6.2 6.2 4.8 6 5.8 5.2 

3 6.7 6.1 4.7 6.3 6.1 5 6.3 6.2 6 

4 6.9 5.9 4.4 6 6 5.2 6.4 6.3 5.6 

rata-rata 6.63 6.05 4.58 6.2 6.1 4.9 6.25 6.08 5.38 

200g 

1 6.8 6.2 4.7 6.6 6.5 4.8 6.5 6.2 4.8 

2 7 6.8 4.9 6.5 6.3 5 6.5 6.1 5.4 

3 7.1 6.5 4.9 6.8 6.4 5.1 6.7 6.5 6.6 

4 7.2 6.2 4.6 7 6.4 5.8 6.9 6.6 6 

rata-rata 7.03 6.43 4.78 6.73 6.4 5.18 6.65 6.35 5.7 

250g 

1 6.9 6.5 4.9 7 6.8 5.4 7 6.4 4.9 

2 7.5 7.2 5.1 7.2 6.6 5.6 6.7 6.2 5.6 

3 7.6 7.1 5.1 7.3 6.8 5.8 7 6.7 7.1 

4 7.2 6.5 4.7 7.5 6.7 6.3 7.3 7 6.2 

rata-rata 7.3 6.83 4.95 7.25 6.73 5.78 7 6.58 5.95 

Keterangan : 

Formula 1 : 0,2 gram asam stearat (1%) : 0,6 gram trietanolamin (3%)  

Formula 2 : 0,4 gram asam stearat (2%) : 0,4 gram trietanolamin (2%) 

Formula 3 : 0,6 gram asam stearat (3%) : 0,2 gram trietanolamin (1%) 

 

 



103 

 

 

Hasil daya sebar sediaan krim daun legetan formula optimum 

hari kedua Formula Optimum 

Keterangan Sisi Replikasi  1 Replikasi 2 Replikasi 3 

tanpa beban 

1 4.8 4.7 4.75 

2 4.7 4.7 4.8 

3 4.8 4.5 4.7 

4 4.8 4.8 4.7 

rata-rata 4.78 4.68 4.74 

50g 

1 5,25 5.2 5.25 

2 5.2 5.2 5.35 

3 5.3 5.3 5.2 

4 5.25 5.0 5.4 

rata-rata 5.25 5.2 5,3 

100g 

1 5.5 5.5 5.6 

2 5.65 5.6 5.68 

3 5.6 5.6 5.65 

4 5.4 5.5 5.66 

rata-rata 5.5 5.6 5.65 

150g 

1 6.1 6 6.2 

2 5.9 5.9 6.4 

3 5.7 6.1 6.3 

4 6.2 6.2 6.25 

rata-rata 6.0 6.05 6.3 

200g 

1 6.6 6.4 6.58 

2 6.5 6.39 6.54 

3 6.4 6.45 6.6 

4 6.5 6.49 6.58 

rata-rata 6.5 6.43 6.58 

250g 

1 6.65 6.65 6.8 

2 6.62 6.62 6.6 

3 6.6 6.62 6.78 

4 6.58 6.64 6.75 

rata-rata 6.61 6.63 6.73 

Keterangan : 

Formula optimum : asam stearat 1,824% : trietanolamin 2,176% 
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Lampiran 19. Hasil statistik dengan menggunakan SPSS versi 17 

A. Statistik untuk viskositas 
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B. Statistik untuk pergeseran viskositas 
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C. Statistik untuk daya sebar 

 


